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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menegah Pertama Negeri 16 
Pekanbaru Jl. Cempaka, Kelurahan Pulau karam Kecamatan Sukajadi, Kota 
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Mei 2018 sampai dengan 
bulan Juni 2018. Penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan, penulis 
menemukan gejala-gejala penilaian diri (self asesment) yang sudah baik 
namun tingkat kejujurannya masih kurang.   
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini  adalah siswa-siswi Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 16 Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitian ini adalah 
penilaian diri (self asessment) dan kejujuran siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 16 Pekanbaru.  
C. Populasi dan sampel 
Populasi pelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII yang 
beragama Islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 16 Pekanbaru  yang 
terdiri dari 12 kelas dengan jumlah 492 siswa. Menurut Suharismi Arikunto, 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik ambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jmlah subjeknya 
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.
34
 Karena populasi 
cukup besar, maka dalam penelitian ini penulis akan mengadakan penarikan 
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sampel sebesar 10% dengan jumlah 50 orang. Penarikan sampel dilakukan 
dengan teknik Stratifid Random Sampling. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan 
menggunakanmata. Di dalam pengertian psikologik, observasi atau 
yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera.
35
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
36
Dalam 
penelitian iniobservasihanya digunakan padawaktupenulis melakukan 
studi pendahuluan. 
b. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
37
Angket penulis gunakan 
untuk mengumpulkan data tentang penerapan penilaian diri dan 
kejujuran siswa. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknikmencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
38
 Dalam 
penelitian ini teknik dokumentasi penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang profil sekolah, sejarah berdirinya, visi misi 
dan tujuan sekolah, kurikulum, keadaan guru dan siswa serta sarana dan 
prasarana. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data teknik 
analisis deskripsi persentase dan analisis statistik diferensial dengan rumus 
Pruduct Moment. 
Teknik analisis deskriptif persentase dan teknik analisis statistik 
inferensial. Teknik analisis deskripsi persentase yaitu merupakan teknik 
analisis data yang dilakukan untuk mengetahui gambaran penilaian diri (selft 
assesmen) dan untuk mengetahui gambaran kejujuran siswa. Adapun rumus 
deskriptif persentase adalah sebagai berikut: 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
 f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 N  : Number of Cases ( jumlah frekuensi/banyaknya indvidu). 
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 p  : angka persentase.
39
 
Sedangkan teknik analisis statistik inferensial digunakan untuk 
mencari korelasi dengan rumus Pruduct Moment. Teknik korelasi  Pruduct 
Moment digunakan bila datanya bersifat kontinu, homogen dan regresi linear. 
Jenis data yang dikorelasikan adalah data interval dengan data interval, data 
ratio dengan data ratio, data ratio dengan data interval dan data interval 
dengan data ratio.
40
 
1. Teknik deskriptif kuantitatif di jabarkan dalam bentuk angka persentase.41 
2. Sedangkan analisis statistik inferensial menggunakan rumus Product 
Moment untuk mencari korelasi: 
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Keterangan: 
r =Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
n =Sampel 
∑xy =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑x =Jumlah seluruh skor X 
∑y =Jumlah seluruh skor Y 
Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koofisien korelasi 
dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment. 
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df= N-nr 
Keterangan: 
N = Number Of Cases 
nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
Memberikan interpretasi terhadap koofisiensi korelasi product 
moment dengan menggunakan pedoman: 
1. 0,00-0,200 : Korelasi anatara variabel X dengan Y sangat 
lemah. 
2. 0,200-0,400 : Korelasinya rendah atau lemah. 
3. 0,400-0,700 : Korelasinya sedang atau cukup. 
4. 0,700-0,900 : Korelasinya kuat atau tinggi. 
5. 0,900-1,000 : Korelasinya sangat kuat. 
Selain menggunakan perhitungan manual, penulis juga menggunakan 
bantuan software SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16. 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis 
regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 
mengetahui pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen.
42
 Perhitungan analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS versi 16.
43
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